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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Umum

 Sistem pengendali ada yang bertugas sebagai pengendali pusat yaitu sebuah komputer yang bertugas sebagai eksekutor atau alat yang menjalankan instruksi dari pusat yang disebut sebuah rangkaian pengendali selain itu ada juga yang menjadi objek pengendali atau target pengendalian yang disebut peralatan yang akan dikendalikan. Rangkaian pengendali berupa rangkaian driver yang akan meneruskan sinyal dari komputer sebagai pengendali pusat , dan kemudian sinyal tersebut dijadikan dasar untuk membuat perubahan pada alat terkendali.

Rangkaian pengendali merupakan rangkaian yang menentukan apakah objek pengendali harus bergerak, diam, hidup atau mati. Jenis rangkaian driver ada bermacam-macam tegantung apa yang akan dikendalikan. Rangkaian driver biasanya terdiri dari sakelar elektronik berupa transistor. Transistor adalah komponen elektronika yang memiliki berbagai kegunaan seperti untuk sakelar, sebaga penguat dan lain sebagainya. Untuk dapat berjalan dengan baik suatu pengendali pusat atau komputer dengan alat terkendali membutuhkan interface atau antar muka. Interface dapat berupa port serial maupun port paralel atau yang biasa disebut port printer.

2. 2 Prinsip Kerja Rangkaian Pengendali
Fungsi rangkaian pengendali adalah sebagai pengendali sakelar elektronik yang secara otomatis akan terhubung dan terputus hubungannya melalui kontaktor sebuah relay yang bekerja secara elektromagnetis. Prinsip kerja rangkaian pengendali ini adalah jika ada sinyal yang berlogika 1 dari komputer melalui port printer, maka sinyal tersebut diteruskan ke uln2003 dan akan membuat uln2003 mengeluarkan logika 1 pada pin atau kaki yang dimaksud, kemudian dari uln2003 diteruskan ke relay yang akan menyebabkan kumparan yang ada didalam relay dilewati arus. Kondisi tersebut akan menyebabkan magnet kontaktor NO relay terhubung secara otomatis dan kontak NO kemudian terhubung dengan sumber arus bolak-balik sehingga solenoid akan menjadi magnet sedangkan untuk lampu dioperasionalkan juga melalui uln2003 pada pin 15 dan 16 ( pin keluaran ) tetapi tidak melewati relay. 

Jika ada sinyal yang berlogika 0 dari komputer melewati port printer, maka sinyal tersebut diteruskan ke uln2003 dan akan membuat uln2003 mengeluarkan logika 0 pada pin atau kaki yang dimaksud, kemudian dari uln2003 diteruskan ke relay yang akan membuat kumparan yang berada di dalam relay tidak terlewati arus sehingga tidak ada energi elektromagnetik yang menarik kontaktor relay. Hal tersebut berbarti tidak ada energi elektromagnetis yang akan membuat kontaktor NO terhubung dengan sumber arus bolak-balik sehingga solenoid tidak menjadi magnet, begitu juga untuk lampu akan menjadi belogika 0 berdasarkan keluaran dari uln2003 secara langsung ( tidak melewati relay ), besarnya teganan yang dikeluarkan oleh uln2003 tergantung tegangan masukkan pada pin atau kaki no 9.      
2. 3 Menggunakan Port Paralel sebagai media komunikasi
Sebelum kita menggunakan port paralel sebagai media komunikasi antara komputer dengan alat kendali perlu diketahui dulu karakteristik dari port paralel itu sendiri. Port paralel atau sering disebut juga dengan port printer karena dirancang untuk melayani pencetak paralel. Nama register, nama sinyal, dan sifat sinyal, semuanya disesuaikan dengan pencetak. Akibatnya ada satu hal yang janggal pada data port yang 8 bit. Seharusnya data port mampu bekerja 2 arah yaitu untuk mengirim dan menerima sinyal, tetapi dibuat permanen satu arah saja yaitu hanya dirancang untuk mengirim data ke pencetak.

Komputer biasanya memiliki lebih dari satu paralel port, yang satu berada di video adapter, sedang sebuah lagi di multi I/O atau multi function card. Paralel port yang bukan divideo  ( monochrome ) adapter memiliki beberapa nama yaitu LPT1 dan LPT2. masing-masing memiliki alamat sendiri-sendiri. Berikut tabel nomor dan nama register paralel port.

Tabel 2.1 Nomor dan Nama Register 
	LPT0
	LPT1
	LPT2
	Sifat
	Nama

	$3BC
	$378
	$278
	R/W
	Data Port (DP), 8 bit

	$3BE
	$37A
	#27A
	R/W
	Printer Control (PC), 5/4 bit

	$3BD
	$379
	$279
	R
	Printer Status (PS), 5 bit


Pada mulanya sifat R/W DP ( Data Port ) hanya bagi dirinya sendiri, tidak boleh disambung dengan keluaran alat lain. Jadi DP dapat membaca keluarannya sendiri. Sebenarnya hal ini bisa dirombak agar DP boleh disambung ke keluaran dari alat lain. Dengan demikian DP dapat membaca keluaran dari alat lain tersebut. DP didukung oleh IC 74LS374 sehingga mampu mengeluarkan arus 2,6 mA pada logika 1 dan 24mA pada logika 0. DP bit 0-7 berarti data bit 0 sampai bit 7.

PC ( Printer Control ) terdiri dari 8 bit yang masing-masing kegunaannya dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Fungsi bit-bit pada Printer Control
Hanya 5 bit PC yang memiliki keluaran (di soket). Bit ke 5 hanya untuk dirinya sendiri, tidak keluar ke soket. Semua keluaran berasal dari IC 7405, open collector dengan 4K7 resistor pull up. Logika 0 mampu menanggung beban 7 mA, sedangkan logika 1 mampu menanggung 0,6 mA. Bit 0,1 dan 3 bersifat terbalik (invert), artinya jika register PC sedang berlogika 1, maka kaki soket (D25) yang bersangkutan berlogika 0, demikian pula sebaliknya.

Logika 1 di bit 4 meng-enable IRQ7. sela perangkat keras IRQ7 berasal dari PS bit 6 (Ack). Semua LPT memakai sebuah sela, yaitu IRQ7
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Gambar 2.2 Fungsi bit-bit pada Printer Status

Perubahan logika 1 ke logika 0 di Ack membangkitkan sela perangkat keras IRQ7, akan tetapi perangkat tersebut sebelumnya harus di-enable oleh PC bit 4.
Tabel 2.2  Nomor dan Nama sinyal LPT

	Nama port LPT
	Nama sinyal
	Nomor pin DB-25 betina

	DP – 0
	Data bit 0
	2

	DP – 1
	Data bit 0
	3

	DP – 2
	Data bit 0
	4

	DP – 3
	Data bit 0
	5

	DP – 4
	Data bit 0
	6

	DP – 5
	Data bit 0
	7

	DP – 6
	Data bit 0
	8

	DP – 7
	Data bit 0
	9

	DP – 0
	Strobe
	1

	DP – 1
	Autofeed
	14

	DP – 2
	Init
	16

	DP – 3
	Select in
	17

	DP – 3
	Error
	15

	DP – 4
	Select
	13

	DP – 5
	Paper end
	12

	DP – 6
	Acknowledge
	10

	DP – 7
	Busy
	11

	
	Ground
	18..25


Masing-masing LPT dalam paralel port memiliki nama register dan alamat sendiri-sendiri, Tanda $ menunjukkan bilangan yang mengikutinya adalah bilangan heksa desimal yang merupakan penunjuk alamat. Alamat dasar masing-masing LPT akan dijadikan dasar untuk mencari alamat register-register port printer. Ada tiga macam register yang di dalam port printer, yaitu register data, register status dan register kontrol. Masing-masing register memiliki alamat yang berbeda-beda dan dihitung sesuai dengan ketentuan yang ada dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.3 Register Port Printer

	Register Port Printer

	Nama register
	Alamat

	Register data
	Alamat dasar + 0

	Register status
	Alamat dasar + 1

	Register kontrol
	Alamat dasar + 2


Pada tabel 2.3, alamat register ditentukan berdasarkan alamat dasarnya. Jika port printer yang digunakan adalah LPT0 yang menjadi alamat dasarnya adalah $3BC + 0,  $3BC + 1, dan $3BC + 2 sehingga alamatnya menjadi $3BC, $3BD dan $3BE. Register data sering juga disebut port data, register status disebut port status dan register kontrol disebut port kontrol sementara untuk LPT1 yang beralamat dasar $378 dan register data alamatnya adalah $378, register status alamatnya $379 dan untuk register kontrol alamatnya adalah $37A. Untuk LPT2 yang beralamat dasar $278, alamat register datanya adalah $278, register status alamatnya adalah $279 dan untuk register kontrol alamatnya adalah $27A. 
2. 4 Sekilas Tentang Borland Delphi 7
Borland Delphi 7 merupakan teknologi pemrograman visual yang dikembangkan oleh Borland, ketangguhan utama Borland Delphi adalah kemudahannya dalam pembuatan aplikasi database. Delphi menyediakan berbagai metode untuk mengakses data pada server atau aplikasi database berbeda, Borland delphi 7 menyediakan 4 metode akses data (data acces) yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu :

1. BDE (Borland Database Desktop)
BDE merupakan metode akses data tertua di delphi, telah hadir sejak delphi versi 1.0 yang berjalan di Windows 3.1. sampai saat ini BDE masih dianggap sebagai cara termudah dalam pengembangan aplikasi database delphi, sayangnya BDE hanya cocok digunakan pada saat membangun aplikasi database desktop, tidak untuk database client-server . Keunggulan BDE adalah menyertakan banyak driver untuk berkomunikasi dengan banyak software database management, seperti Paradox, DBIII+, SQL server, Access dan Interbase. Bahkan BDE menyediakan koneksi ke database lain melalui ODBC (Open Database Conectivity)

2. ADO (ActiveX Data Object)

ADO adalah kumpulan driver yang disediakan oleh Microsoft untuk mengakses data pada software database management milik Microsoft sendiri. Dengan menggunakan ADO, kita dapat dengan cepat membangun aplikasi database yang menggunakan produk-produk Microsoft. Sebenarnya kita dapat menggunaka BDE bersama dengan ODBC untuk melakukannya, tetapi metode ADO memberikan cara lebih mudah dan hasil yang lebih baik.

3. IBX (Interbase Express)

IBX sesuai dengan namanya merupakan metode akses data cepat (express) untuk pengembangan aplikasi database client/server menggunakan Interbase sebagai software database managementnya. Kita sebaiknya menggunakan metode akses data ini jika mengembangkan aplikasi database client/server di delphi dan tidak berencana pindah ke server database lain. 
4. dbExpress

dbExpress ditambahkan sebagai metode akses data mulai Delphi 6. dbexpress merupakan cara tercepat untuk membangun aplikasi database client-server. dbExpress tidak mendukung software database desktop yang menjadi fokus BDE dan ADO. dbExpress menyediakan dukungan akses data terhadap Interbase, MS SQL Server, MySQL, Postgress, Sybase dan DB2. Borland menganjurkan agar aplikasi database client-server dibuat menggunakan dbExpress. dbExpress juga dijadikan metode akses data pada Borland Kylix yang berjalan di Linux sehingga aplikasi database berbasis dbexpress di Windows juga dapat dicompile dan berjalan di Linux.   
Ketika anda membuka Borland Delphi 7, anda dengan serta merta ditempatkan di dalam lingkungan pemrograman visual. Di dalam lingkungan ini Borland Delphi 7 memberikan semua tool-tool yang anda perlukan untuk merancang, mengembangkan, menguji, dan debug program. Gambar 2.3 dibawah ini menunjukkan Borland Delphi 7 pada saat pertama kali dijalankan

Pada saat pertama kali menjalankan borland Delphi 7, tampilan utamanya adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.3  Tampilan Borland Delphi 7.
2. 5 Komponen – komponen Delphi 7
Untuk memulai pemrograman dengan Borland Delphi 7 , tentu kita harus mengenal dengan baik lingkungan yang ada didalamnya. Lingkungan semacam ini sering disebut dengan IDE (Integrated Development Environment). Adapun IDE Borland Delphi 7 dibagi Menjadi Lima bagian, yaitu Main Window, Form Designer, Object Tree View, Object Inspector, dan Code Editor
1) Main Window

Bagian ini terdapat pada posisi paling atas dari Borland Delphi IDE, Main Window adalah window utama delphi, dari sinilah pusat pengaturan program delphi.
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Gambar 2.4  Tampilan Main Window.
Main Window ini dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu main menu, tools panel dan component pallete. Penjelasan dari ketiga bagian diatas dapat dilihat dibawah ini :

· Main Menu / Menu bar
Bagian ini berisi semua  menu yang terdapat dalam Borland Delphi 7.

Menu bar digunakan untuk mengatur semua window di delphi, mengelola proses desain aplikasi, dan mengatur lingkungan kerja delphi serta menyediakan fasilitas online help.
· Tools panel / Speed bar
Bagian ini hanya memberi isi menu-menu yang sering digunakan dan ditampilkan dalam bentuk icon. Menu-menu semacam ini dikenal dengan toolbar. Jadi Tool panel/speedbar adalah kumpulan tombol yang mewakili fasilitas-fasilitas yang paling sering digunakan oleh pemakai pada menu bar, sehingga untuk mempercepat kerja pengguna delphi, maka fasilitas itu dijadikan tombol-tombol pada Speedbar.
· Component pallete

Bagian ini berfungsi untuk menyimpan komponen-komponen Borland Delphi 7 yang digunakan dalam pembuatan aplikasi. Komponen-komponen yang terdapat pada bagian Component Pallete  ini dipisahkan berdasarkan fungsinya, yaitu dalam bentuk tab-page. Tab-tab tersebut antara lain tab standard, additional, win32, system, dan sebagainya. Bagian panah dipojok kanan atas component pallete digunakan untuk melihat kategori komponen yang tersembunyi di sebelah kanan Componenet Pallete. Untuk memilih sebuah kategori dengan melakukan klik pada judul kategori yang diinginkan. 
2) Form Designer

Form designer  adalah bagian yang digunakan untuk pembuatan form yang kemudian akan ditampilkan dalam aplikasi. 
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Gambar 2.5 Tampilan Form Designer

Form designer ini menjadi tempat-tempat bagi komponen-komponen yang digunakan. Dengan kata lain untuk setiap pembuatan aplikasi visual dengan menggunakan Borland Delphi 7, bagian inilah yang akan menjadi induk untuk pengaturan komponen-komponen yang ditempatkan. 

3) Object Inspector
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Bagian ini digunakan untuk mengatur dan melakukan pengesetan terhadap properti dan event suatu objek dari Borland Delphi 7. Object inspector memiliki dua halaman, yaitu halaman property ( untuk mengatur property komponen yang dipilih ) dan halaman events ( untuk mengatur event komponen terpilih ). Di bagian paling atas terdapat nama komponen yang sedang terpilih di object inspector. Dibagian bawah object inspector ada dua bagian yang dipisahkan oleh garis vertikal abu-abu, yaitu nama property ( disebelah kiri garis ) dan nilai property yang bersangkutan ( disebelah kanan garis ). Berikut ini gambar yang menunjukan bagian Object Inspector
Gambar 2.6  Tampilan Object Inspector 
4) Object Tree View
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Bagian ini akan menampilkan komponen-komponen yang telah dipilih dan digunakan dalam pembuatan suatu aplikasi. Berikut ini gambar yang menunjukan bagian Object Tree View
Gambar 2.7  Tampilan Object Tree View
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Code Editor

Gambar 2.8  Tampilan Code Editor 
Code editor adalah bagian yang berfungsi untuk menyunting atau menuliskan kode-kode program yang akan digunakan sebagai pengontrol aplikasi yang dibuat di dalam Borland Delphi 7. di bagian atas jendela Code Editor terdapat halaman-halaman untuk bernavigasi dari satu unit ke unit yang lainnya, juga untuk navigasi antar project, untuk lebih jelasnya silahkan anda perhatikan pada gambar 2.8
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